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PELAKSANAAN PEMBINAAN NARAPIDANA DENGAN
PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM
DI MADRASAH DINIYAH AT-TAUBAH
LAPASKLAS| KEDUNGPANE SEMARANG

A. Situas Umum Rumah Tahanan Negara Demak
1. Tinjauan Historis dan Letak Geografis
Lembaga Pemasyarakatan secara langsung dikelolah ole

Koordinator Urusan Pemasyarakatan pada tingkatigsbwaitu oleh
Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Man&sl. yang
semuanya dibawah Direktorat Jendral Pemasyarak@apartemen
Hukum dan HAM R.l. Munculnya Undang-Undang NomoFahun 1981
tentang terbentuknya Kitab Undang-Undang Hukum &Acd&idana
(KUHAP) menjadikan sebagian Lembaga Pemasyarakalaganti
statusnya menjadi Rumah Tahanan Negara yang bsriuglaksanakan
pemasyarakatan yaitu: Melakukan pembinaan narapid&temberikan
bimbingan, mempersiapkan saran dan mengelola kegd; Melakukan
bimbingan sosial atau kerohanian narapidana naagjd Melakukan
urusan tata usaha dalam Rumah Tahanan. Berdadeekatusan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia No: M. 03-UM-01. 06hilia 1983
tentang Penetapan Lembaga Pemasyarakatan.

Lapas klas | Kedungpane Semarang yang letaknygasatrategis
beralamat di Jalan Kedungpane Kelurahan Wates KateamNgaliyan
Kota Semarang yang merupakan pindahan dari Lapaa lmng yang
sebelumnya beralamatkan di JI. Dr. Cipto, No. 62athhh Semarang.
Perpindahan Lapas ini dikarenakan system tata rkatggdan mengingat
situasi dan kondisi, ketertiban dan keamah&embaga pemasyarakatan
dan Rumah Tahanan merupakan sebuah peninggalan Kaéohial

Belanda, di mana pada waktu itu digunakan untukamgming para kerja

! Dokumentasi Lapas Klas | Kedungpane Semarangntab9
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paksa yang ditampung dalam sebuah bangsal yangilssielum tahun
1945 dengan nama Penjara. Kemudian berdasarkah Kasferensi
Nasional Kepenjaraan ke IV pada tanggal 27 April64l9yang
dilaksanakan di Lembang Bandung. Istilah penjaiadiganti dengan
nama Lembaga pemasyarakatan. Berdasarkan keputusenteri
kehakiman Republik Indonesia tanggal 20 Septeml#85 1Nomor:
M.04.PR.07.03 tahun 1985.

Scara geografis Lapas Klas | Kedungpane Semarsaigia yang
sangat tepat karena cukup jauh dengan suasanadiamakota, sehingga
cocok untuk melaksanakan pembinaan narapidana. |gBebetara
berbatasan dengan jalan Anyar Gondoriyo Kelurahateg/Kecamatan
Ngaliyan, sebelah Selatan berbatasan dengan taiikhLapas Wanita
Semarang, sebelah Timur berbatasan dengan JalankRayingpane, dan
sebelah Barat berbatasan dengan Rejomulyo keluhdtzdes Kecamatan
Ngaliyan?

2. Struktur Organisasi dan Keadaan Pengelolaan

Lapas Klas | Kedungpane Semarang dipimpin olehasgpkepala,
yang mempunyai tugas untuk mengkoordinasi, memirdpmmengawasi
proses penerimaan, penempatan, perawatan, keanummariata tertib
tahanan serta melakukan pembinaan terhadap namapidRalam
melaksanakan tugasnya kalapas dibantu beberapéaleipang (kabid)
dimasing-masing bidang, yang akan membantu urugan dan dalam
rumah tangga Lapds.

3. Keadaan Narapidana

Narapidana adalah orang yang pada suatu waktuntierseedang
menjalani pidana karena dicabut hilangnya kememekberdasarkan
keputusan hakim. Dengan istilah lain narapidandaadterpidana yang

hilang kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan.

2 Dokumentasi Lapas Klas | Kedungpane Semarangntaé09
¥ Wawancara dengan Taufiq Hidayat (Waka Kurikuluam &embina Kerohanian Madin
at-Taubah), tanggal 14 Desember 2009
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Untuk menunjang keamanan dan ketertiban dalam nwagaan
melakukan pelayanan kepada narapidana, maka Ldpad Kedungpane
Semarang mengklisifikasikan tahanan dan narapidialam beberapa
golongan sebagai berikut :

Tahanan dalam Lembaga Pemasyarakatan diklasibeadasarkan proses

peradilan:

a) A.l. yaitu tahanan Jaksa yang perkaranya belumngihkan kepada
Hakim

b) A.2. yaitu tahanan yang perkaranya sudah dilimpahkapada
Hakim tetapi belum dijatuhi vinnis

c) A.3. yaitu tahanan yang sudah dijatuhi vonnis glehgadilan akan
tetapi naik banding

Klasifikasi narapidana menurut masa hukuman

a) B, yaitu narapidana yang dijatuhi hukuman lekaini datu tahun.

b) B lla, yaitu narapidana yang dijatuhi hukuman letdri tiga bulan
sampai satu tahun.

c) B llb, yaitu narapidana yang dijatuhi hukuman dailan sampai tiga
bulan.

d) Pidana seumur hidup

e) Pidana mati, yaitu narapidana yang dijatuhi hukumaii.

Tabel 1. Klasifikasi Para Narapidana per-31 November 2009*

NO Golongan Jumlah
1. Bl 322

2. Blla 107

3. Bllb 19

4., B Il 4

5. Seumur hidup

6. Pidana mati -
Jumlah 469

“Dokumentasi Lapas Klas | Kedungpane Semarang, T2008
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4 Fasilitas dan Sarana Prasarana

Yang dimaksud adalah segala bentuk sarana yangnakgo untuk

menunjang keberhasilan sistem pemasyarakatan. Beangunan Lapas

Klas | Semarang dengan type Paviliun yang berdatas tanah seluas 51.

604 m2 bersertifikat hak pakai atas nama Departerdehakiman

Republik Indonesia No. B 2187145 tanggal 22 Sep&nil®86 dengan

luas bangunan 13.073 m2Adapun sarana tersebut sebagai berikut :

a. Fasilitas untuk pembinaan rohani berupa :

1) Sebuah madrasah Diniyah dengan ukuran 6X8 m

2) Masjid dan gereja.
Selain berfungsi sebagai tempat ibadah juga digamaebagai
tempat diskusi.

Fasilitas untuk ketrampilan

d. Fasilitas kesehatan vyaitu satu ruang kesehataklipdi yang
dilengkapi dengan obat-obatan serta seorang dgktey datang satu
bulan sekali untuk memeriksa kesehatan para pengtan seorang
perawat kesehatan yang datang setiap hari.

e. Fasilitas perawatan yang berupa makanan, minunakaign, tempat
tinggal dan pemeliharaan keberhasilan yang berujuamtuk
memelihara kesehatan narapidana.

f. Fasilitas bercocok tanam.

g. Fasilitas kamar hukuman atau ruang tidur yang tiertd blok
narapidana 10 unit.

Di samping fasilitas-fasilitas di atas ada jugang besuk, ruang
dapur dilengkapi dengan tempat cuci dan alat damuang komputer,
ruang tamu, rumah dinas, ruang kepala jaga, ruatuk ypoertemuan darma
wanita, gudang untuk menyimpan senjata-senjata, lg@aangan sarana

olahragd

*Dokumentasi Lapas Klas | Kedungpane Semarang, T2008
® Dokumentasi Lapas Klas | Kedungpane Semarangnta@09
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B. Vidg, Misi, Tujuan, dan Sasaran LapasKlas| Kedungpane Semarang
1. Visi
Pemulihan kesatuan hubungan hidup, kehidupan daghpiipan
waga binaan pemasyarakatkan sebagai individ, aaggeisyarakat dan
makhluk Tuhan Yang Maha Esa (membangun manusiainjand
2. Misi
Melaksanakan pelayanan tahanan, pembinaan dan mémbgan
warga binaan pemasyarakatan serta pengelolaan lstadam Negara
dalam kerangka penegak hokum, pencegahan, dan ggeriangan
kejahatan serta pemajuan dan perlindungan Hak Asasusia.
3. Tujuan

a. Membentuk warga binaan pemasyarakatan agar memnjadiusia
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki dirh dalak
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterimenbedi oleh
lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalambangunan dan
dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baikbdeanggung
jawab.

b. Memberikan perlindungan Hak Asasi tahanan dalamgkan
melancarkan proses penyelidikan, penentuan, damrniesaan dalam
proses pengadilan

c. Memberikan perlindungan hak asasi tahanan/parak py@mgyang
berperkara serta keselamatan dan keamanan benda-pang disita
untuk keperluan barang bukti pada tingkat penydiaj penentuan,
dan pemeriksaan di siding pengadilan serta benddabeyang
dinyatakan dirampas untuk Negara berdasarkan pupeszgadilan.

4. Sasaran

a. Sasaran pembinaan dan pembimbingan WBP adalah ghkeiian
kualitas WBP yang pada awalnya sebagian atau $elyaudalam
kondisi kurang

b. Sasaran pelaksanaan sistem pemasyarakatan padaydgs@a bagi

terwujudnya tujuan pemasyarakatan yang merupakagiaradari
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upaya meningkatkan ketahanan sosial dan ketahaamsional, serta

merupakan indikator-indikator yang digunakan untakengukur

tentang sejauh mana hasil-hasil yang dicapai daklaksanan sistem

pemasyarakatan sebagai berikut:

1.
2.

Isi Lembaga Pemasyarakatan lebih rendah daripgutskas.
Menurunnya secara tertahap dari tahun ke tahuregogjlarian dan
gangguan kamtib.

Meningkatnya secara bertahap jumlah narapidana \Jaeizps
sebelum waktunya melalui proses asimilasi dan iagg

Semakin menurunnya dari tahun ke tahun angka vesidi

5. Semakin banyaknya jenis-jenis institusi sesuai derige-butuhan

berbagai jenis / golongan narapidana.

Secara bertahap perlindungan banyaknya narapidarg hekerja
dibidang industri dan pemeliharaan adalah 70 : 30.

Prosentase kematian dan sakit WBP sama dengareptass di
masyarakat.

Biaya perawatan sama dengan kebutuhan minimal n@anus
Indonesia pada umumnya.

Lembaga Pemasyarakatan dalam kondisi bersih dgpelibara,

dan

10.Semakin terwujudnya lingkungan pembinaan yang meng-

gambarkan proyeksi nilai-nilai masyarakat ke daldembag
Pemasyarakatan dan semakin berkurangnya nilai-sullai kultur

penjara dalam Lembaga Pemasyarakéatan.

C. Pelaksanaan Pembinaan Narapidana di LapasKlas| Kedungpane

1.

Bentuk Pelaksanaan Pembinaan Narapidana

Sistem kepenjaraan yang menekankan pada unsurergemjdan

menggunakan titik tolak pandangannya terhadap itEna@ sebagai

individu semata-mata dinilai tidak sesuai dengamoloigy bangsa

Indonesia yaitu pancasila dan UUD 1945. Pemikiraangenai fungsi

" Dokumentasi Lapas Klas | Kedungpane Semarang,Ta609
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pemidanaan tidak lagi sekedar pada aspek penjs&@aata, melainkan
sebagai usaha merehabilitasi yang akan membimbangpidana untuk
reintegrasi dengan masyarakat.

Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai anggota mieeyseang
sedang menjalani pidana hilang kemerdekaan padamyasadalah masih
memiliki hak-hak lain sebagaimana anggota masyana&da umumnya,
sehingga dalam sistem pemasyarakatan apabila mdrekearja yang
menghasilkan barang bernilai ekonomis atau jasaushadihargai
sebagaimana layaknya, sesuai dengan peraturan yemgvberlaku dalam
masyarakat. Karena itu perlu ditegaskan tentandg\aa&pidana menerima
upah dari hasil pekerjaannya, yang diserahkan niekapala Lapas.
Upah yang dimaksudkan tidak seluruhnya diberikgpalla Narapidana,
melainkan dibagi sedemikian rupa untuk kebutuhanyang secara tidak
langsung berkaitan dengan pembinaan Narapitiana.

Pelaksanaan pembinaan narapidana di lapas klaglungpane
dilakukan oleh kabid (kepala bidang) pembinaan yangmberikan
bimbingan, pendidikan dan pelaksanaan peribadatRemberian
pembinaan dimulai dari napi masuk lembaga sampatkaekeluar dari
lembaga pemasyarakatan.

Pelaksanaan pembinaan narapidana di Lapas Klaglungpane
Semarang meliputi pendidikan umum, pendidikan keewga dan
pendidikan kemandirian.

Pendidikan kemandirian berupa pendidikan ketrampilartujuan
untuik membekali narapidana agar mereka memdiiil setelah bebas
dalam menjalani hukuman di lapas. Pendidikan kemmand yang
diberikan lapas klas | kedungpane meliputi pembedd kewirausahaan
yang dalam pelaksanaannya di madrasah diniyah wudiaha Sedangkan

pemberian ketrampilan hidup berupa pembuatan bdfung), bingkai

%awancara dengan Taufiq Hidayat (Waka Kurikulum Bambina Kerohanian Madin
at-Taubah), tanggal 15 Desember 2009

*Wawancara dengan Taufiq Hidayat (Waka Kurikulum Bambina Kerohanian Madin
at-Taubah), tanggal 15 Desember 2009
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(frame), pertukangan kayu, menjahit, pertanian, potongbra, sablon,
cuci mobil, dan laundy’ Tujuan diberikan pelajaran umum tersebut untuk
memberikan bekal ilmu pengetahuan supaya para idarep dapat
mengaplikasikan pelajaran di masyarakat.

Pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh Lapashadalagai
tindak lanjut dari Undang-undang Nomor 12 Tahun 519Bentang
Pemasyarakatan yang menegaskan bahwa sistem peakassya
berfungsi menyiapkan Warga Binaan Pemasyarakataar atppat
berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, gahmgpat berperan
kembali sebagai anggota masyarakat yang bebaset@mggung jawabh'

Pembinaan agama di Lapas klas | Kedungpane Semarang
dikategorikan menjadi dua yaitu pembinaan agamaté&ai dan Islam.
Pembinaan agama Kristen dilakukan dari pihak gerSgmarang.
Sedangkan pembinaan agama Islam dilakukan olelk piapas dengan
mendatangkan Pembina dari luar yang memiliki koemst atau
kemampuan keilmuan yang cukup untuk melakukan pesmali
dikalangan narapidaria.

Pelaksanaan pembinaan narapidana yang berperketabaadi
Lapas Klas | Kedungpane Semarang diberikan pembisaaara khusus
yaitu dengan penyuluhansetiap bulannya oleh Yaya¥ahana Bakti
Sejahtera Semarart.

Ditinjau dari perilaku keseharian selama menjalamiasa
pidananya, narapidana terbagi menjadi 3 macamy:yait
a. Narapidana yang sudah benar-benar meninsafi kekalirdan

kesalahannya, mereka bersedia bertaubat dan tldak rmengulangi
perbuatan melanggar hokum.

YObservasi di Lapas Klas | Kedungpane Semarang
! penjelasan PP no. 57 tahun 1999 tentang Kerja S8amgelenggaraan Pembinaan dan
Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan
12\wawancara dengan Hidayat Galih (Pegawai Bagianrirepas Klas | Kedungpane
Semarall?g), tanggal 15 Desember 2009
1bid
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b. Narapidana yang sikap dan perilakunya hanya befpuna insaf,
padahal mereka hanya menginginkan prioritas di £ @eperti: remisi,
cuti dan sebagainya agar mereka segera dapat kigdadrapas.

c. Narapidana yang sikap, perilaku dan bekerjanya dakgrena
dorongan dan paksaan dari luar, tidak dijiwai dengeasa
kesungguhan dan penyesalan terhadap perbuatan tg#alg lalu,
mereka kadang-kadang menentang dan memprotes naerayang
berlaku®*

Adapun bentuk pembinaan keagamaan di Lapas Klaslukgpane

Semarang meliputi :

a. Pembinaan Harian (Shalat Dhuhur dan Ashar Berjajnaah

Pembinaan yang bersifat harian di Lapas Klas | Kggane
Semarang yaitu dalam bentuk shalat dhuhur dan asgaara
berjamaah di masjid at-Taubah. Shalat dhuhur daardserjamaah
meskipun dilaksanakan atas kesadaran sendiri, da¢daksanaannya
mendapat pantauan dari petugas yaitu dengan mesngahsreka.
Absensi sholat berjama’ah ini bertujuan untuk mémgs atau
mengevalusai perkembangan ibadah para narapidars. i
dikarenakan kondisi emosional kejiwaan para penghapas masih
labil mengingat kenyataan pahit yang harus ditermheh mereka
sebagai pembalasan terhadap perbuatan yang tpkaitnyd>

b. Pembinaan Mingguan

Pembinaan mingguan yang dilakukan oleh pihak lapas
merupakan suatu proses pembinaan narapidana melahdekatan
agama yang disampaikan oleh para Pembina agama @mar
narapidana dapat mengetahui dan memahami ilmu fEn@n agama
Islam sehingga dapat mengamalkan syari'at Islangaerbaik dan
benar, dan dapat mendekatkan diri kepada Allah.akBahaan

pembinaan mingguan narapidana yang beragama islanupd

“Wawancara dengan Taufiq Hidayat (Waka Kurikulum Bambina Kerohanian Madin
at-Taubah), tanggal 15 Desember 2009
3 Wawancara dengan Chabib Thoha, Tanggal 16 Nope2Qios
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pembinaaan dengan majlis ta’lim yang dalam pelaaaya bertempat
di masjid Laspas. Majlis ta’lim ini secara tidaknggung merupakan
kegiatan ekstra kurikuler dari madrasah at-Taubabh.

Kegiatan ekstrakurikuler sangat besar manfaatnyg biawa
(para narapidana) dan guru (pembina) dimana haklet sebagai
wujud manifestasi sarana penting dalam penunjang manopang

tercapainya misi pembangunan yang dilakukan di jadwal akademis

madrasabh.
Tabel 2
Jadwal Majlis Ta’lim Masjid At-Taubah
Lapas Klas | Kedungpane Semarang Tahun 2609,
Hari Jam Kegiatan
Jum’at 10.00-11.30 Mujahadah Asmaul Husna
Jum’at Kliwon | 15.15-16.15 Yasin dan Tahlil
Minggu 10.00 Sholawat Nariyah

c. Pembinaan Bersifat Kondisional
Pembinaan bersifat kondisional, artinya pelaksamganbisa
sewaktu-waktu pada moment-moment tertentu, yaitingatan hari
besar agama Islam (PHBI), dan pembinaan kesadadrarpsa dan
bernegara yang dalam bentuk pelaksanaannya adedah kesadaran
nasional yang dilakukan setiap tanggal 17 setidganioya.
. Tahap-tahap Pembinaan Narapidana di Lapas Klas duigpane
Semarang
Pembinaan narapidana di Lapas Klas | Kedungpaneaiaeiq
dimulai dari narapidana tiba di Lapas sampai mene&ainggalkan Lapas.
Petugas Lapas mengadakan wawancara untuk mengké&koangan dan
kelebihan yang dimiliki narapidana, sebab-sebab ek@ermelakukan
pelanggaran, sampai hal yang menyangkut tentamyairDengan bahan-

bahan tersebut dapat direncanakan pembinaan yaagy watuk dirinya

®Dokumentasi kegiatan Lapas Klas | Kedungpane Sematahun 2009
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mengoptimalkan potensi yang dimiliki, serta melakukusaha untuk
mengubah potensi negatif menjadi positif.
a. Pembinaan Tahap Awal
Pembinaan tahap awal adalah kegiatan pembinaan rpada
pengamatan, penelitian, dan pengenalan lingkungaonkumenentukan
perencanaan pelaksanaan program pembinaan kemaandotan
kepribadian. Pembinaan tahap awal dimulai pada sgabg
bersangkutan berstatus sebagai narapidana sampgard@arapidana
menjalani masa tahanan sampai dengan 1/3 dari p@samanya.
Pembinaan pada tahap ini lapas masih melakukan ap@sgn
maksimum naxi mum secur uty).
b. Pembinaan Tahap Lanjutan
Pembinaan tahap lanjutan ini merupakan kegiatajutéem dari
program pembinaan kemandirian dan kepribadian sapg@entuan
perencanaan dan pelaksanaan program aslimilasiakdelaan
pembinaan tahap ini terdiri dari dua bagian. Peatamaktu pelaksanaan
pembinaan dimulai sejak berakhirnya tahap awal sangengan
setengah dari masa hukuman dan pada tahap ini akmt&shap
medium security. Kedua, dimulai sejak berakhirnya masa lanjutan
pertama sampai dengan dua pertiga dari masa hukdamapada tahap
ini pengawasan terhadap narapidana memasuki taimapum security.
c. Pembinaan Tahap Akhir
Pembinaan tahap akhir ini berupa perencanaan dakspeaan
program integrasi yamg dimulai sejak berakhirnyaapa lanjutan
sampai dengan berakhirnya masa pidana. Pembinadm tphap ini
mnarapidana yang memenuhi persyaratan diberikan C(@®Bti
Menjelang Bebas) atau PB (Pembebasan Bersyarathbébasan
bersyarat adalah pemberian pembebasan dengan jpeelsgeaat kepada

narapidana yang telah menjalani pidana selama ddag dari masa

" Wawancara dengan Taufiq Hidayat (Waka Kurikulum Bambina Kerohanian Madin
at-Taubah), tanggal 14 Desember 2009
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pidananya, di mana dua pertiga ini sekurang-kurgm@dalah selama
sembilan bulan dan pelaksanaan pembinaannya ddakdiuar Lapas
oleh BAPAS (Balai Pemasyarakatan) agar Warga Binaan
Pemasyarakatan dapat berintegrasi secara seharderagyarakdt

3. Tujuan Pembinaan Narapidana

Tujuan pembinaan narapidana di Lapas merupakaratagng
tidak dapat dipisahkan dari tujuan pemasyaraka&aoara umum, tujuan
pemidanaan adalah menjadikan narapidana lebih Itk tidak
mengulang pelanggaran terhadap huR8nDengan kata lain, tujuan
pemasyarakatan merupakan sarana untuk merehahilgesgpidana yang
nantinya dapat berintegrasi dengan masyarakat gggnidapat berperan
aktif dalam pembangunan.

Pembinaan narapidana harus memiliki metode tertgsug akan
menunjang tercapainya tujuan dari pemasyarakatagatgemenumbuhkan
kesadaran rohani agar dapat memperbaiki kesalahakeybali kejalan
yang benar dan penuh harapan bahwa Tuhan akan iman&ubat
mereka serta mampu membuka lembaran baru dalanpriyiduuntuk
menjadikan warga masyarakat yang baik dan bertakppmda Tuhan
Yang Maha Esa.

D. Pembelajaran Agama Islam di Madrasah Diniyah At-Taubah Lapas Klas
| Kedungpane Semarang
Di era moderen ini, pendidikan seyogyanya merupakawah
pembelajaran bagi peserta didik, yang mampu mehjasar@angan perubahan
zaman baik dalam segi kognitif, afektif, dan psikaooniknya. Karena
pendidikan merupakan masalah yang penting dalandigedn. Untuk itu
sekolah sebagai lembaga formal pembelajaran ditawgtar lebih inovatif dan

sensitive terhadap persoalan-persoalan kekinian.

'8 Dokumentasi Pembinaan Narapidana Lapas Klas | kggane Semarang tahun 2009
9 Wawancara dengan Taufiq Hidayat (Waka Kurikulum Bambina Kerohanian Madin
at-Taubah), tanggal 14 Desember 2009
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Madrasah diniyah at-Taubah yang terdapat dalankdimgan lembaga
pemasyarakatan merupakan sebuah wahana untuk Ioiétakia para
narapidana dengan pembelajaran yang lebih menekasikek afekiif.

1. Sejarah, Visi, dan Misi Madrasah Diniyah At-Taubah

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Irsilartelah
muncul dan berkembang seiring dengan masuk dartkngnya Islam
di Indonesia . Madrasah tersebut telah mengalankiepgangan jenjang
dan jenisnya seirama dengan perkembangan bangsaebid, semenjak
masa kesultanan, masa penjajahan dan masa kemendeka

Perkembangan tersebut telah merubah pendidikan beariuk
pengajian di rumah-rumah, terus ke musholla, madgd kebangunan
sekolah seperti bentuk madrasah yang kita kenalisademikian pula
dari segi materi pendidikan, telah terjadi perkengaa dari yang tadinya
hanya belajar mengaji al-qur'an kemudian ditambehgdn pelajaran
ibadah praktis, terus ke pengajian kitab, lalu lemgajaran agama di
madrasah berupa mata pelajaran tauhid/ akidahalgkidih, hadis, tafsir,
sejarah Islam dan bahasa Arab.

Madrasah diniyah at-Taubah merupakan suatu wujsdrkesan
pemerintah dalam memberikan pembinaan terhadagidarea. Dengan
adanya madrasah diniyah ini diharapkan supaya i@ introspeksi
diri dan tidak akan mengulangi pelanggaran hokumjalS tanggal 5
Desember 1997 madrasah diniyah at-Taubah diresndkanterdaftar di
Departemen Agama Kantor Wilayah Jawa Tengah dengbn
WK/5C/165/pgm/1997°

Madrasah diniyah at-Taubah memiliki visi yang mekgn
penjabaran dan pengembangan dari visi Lapas yelitagsi laboratorium
alam pikir, iman dan sikap yang membangun keimagteam ketagwaan
yang mantap dan berakhlakul karimah. Sedangkanmasdrasah diniyah

at-taubah adalah:

“Dokumentasi Madrasah Diniyah at-Taubah, tahun 2009
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1. Menjadi pusat pengembangan sikap, iman, dan tacuga Wwarga
binaan pemasyarakatan
2. Membumikan ajaran agama Islam, yang tidak hanya, temmun lebih
ditekankan pada bukti dan dan karya nyata dimanafaamya
langsung dapat dirasakan warga binaan pemasyanakata
3. Sebagai pusat dakwah dan pengembangan masyarakat.
2. Materi Pembelajaran Madrasah Diniyah At-Taubah

Materi yang disampaikan di madrasah diniyah atdhub
sesungguhnya secara garis besar tidak jauh bedssdmn materi-materi
pembinaan untuk kalangan lainnya berisi materi &g@gpn dan yang
membedakannya adalah materi pelajaran umum yaitudesahaan.

Akan tetapi melihat, keadaan, situasi dan kondaiapidana,
maka menuntut adanya materi yang lebih relevanddsesuaikan dengan
situasi dan kondisi peserta didik. Sehubungan dehkgadisi psikologis
mereka yang diliputi oleh berbagai tekanan dan getaén, maka dengan
sendirinya materi pembinaan harus dipilih dan disusedemikian rupa
sehingga materi dirasakan sebagai suatu hal ysagiengurangi tekanan
dan penderitaan tersebut.

Adapun materi pembelajaraan yang disampaikan daladrasah
diniyah at-Taubah sebagai sarana pembinaan agdama t&rapidana di
Lapas Klas | Kedungpane Semarang terdiri dari mkkah tentang
keimanan (Aqidah), keislaman (Syari'ah), budi ptkeAkhlakul
Karimah) yang kesemuaan itu sebagian terangkumandagbelajaran
Rasmul Bayan, dan materi tentang kewirausatfaan,.

Keimanan/agidah merupakan hal yang sangat fundayaeg
memberi arah bagi hidup dan kehidupan seorang musglintuk itu,
langkah awal yang perlu ditanamkan pada diri ndeaa adalah agidah
atau keyakinan terhadap Allah SWT.

“IDokumentasi Madrasah Diniyah At-Taubah, Tahun 2009
“A\Nawancara dengan Taufiq Hidayat (Waka Kurikulum Bambina Kerohanian Madin
at-Taubah), tanggal 14 Desember 2009
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Materi keislaman diberikan di madrasah diniyah Atibah
merupakan follow up materi aqgidah. Jadi setelaherdilmateri iman
kepada Allah, para narapidana yang beragama Islaapatd
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di sap®Ileh karena itu
materi ibadah yang sangat perlu ditekankan padgpriana adalah materi
Figh yang secara garis besar berisi tentang sessargibadah yang sesuai
dengan hukum syara’ seperti shalat, zakat dan pedain pemberian
teori materi Figh yang menekankan pada aspek tfigmalam
pembelajaran di Madrasah diniyah at-Taubah memérerpembelajaran
tentang penerapan terhadap materi Figh tersebujadepembelajaran
praktek ibadah yang lebih menekankan pada aspk&kmsetor naapidana
dalam menjalani ibadah. Dengan materi ini diharapkarapidana selalu
aktif dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaaadepllah SWT.

Akhlak atau moral merupakan pendidikan jiwa agawaji
seseorang dapat bersih dari sifat-sifat yang t@mtah dihiasi dengan sifat-
sifat terpuji, seperti rasa persaudaraan dan satilogpg menolong antar
sesama manusia. Dengan diberikannya materi akhiakaka diharapkan
agar para narapidana dapat lebih mengerti arti parsaudaraan dan
tolong menolong. Diharapkan pula dengan diberikanmygateri ini,
sehabis menjalani masa pidananya, narapidana rlsetedabali ke
masyarakat akan menjadi warga masyarakat yang ikemdthlak yang
baik dan tidak melanggar hukum.

Selain pemberian materi yang bersifat keagamaanrasaial
diniyah  At-Taubah  memberikan materi  pelajaran  mange
kewirausahaan. Pemberian materi kewirausahaanimmaksudkan agar
para narapidana setelah menjalani kehidupan kelakadyarakat dapat
mempraktekan teori kewirausahaan yang telah medekatkan selama

mengikuti pembelajaran di madrasah diniyah at-Thuba

“Wawancara dengan Ari Saptono (Pembina KerohaniatirMe-Taubah), tanggal 14
Desember 2009
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Tabel 3
Jadwal Pelajaran di Madrasah Diniyah at-Taubah
Lapas Klas | Kedungpane Semarang tahun 2009

Hari Jam Pengampu Materi

Senin 09.00-11.00 Diding Darmudi, LC, M.Si. RasmBalan

Kewirausahaan

Selasa 09.00-11.00 H. M. Harahap, SE.
atau Al-Quran

Rabu 09.00-11.00 H. Ary Saptono, ST. MM. Akidah Aeddh

Kamis 09.00-11.000 Ahmad Sa’dumi Figh Islam

Ada hal menarik di sini, sebelum pembelajaran danularga
binaan membaca Al-Qur'an secara bergantian. Demgetode tersebut
banyak warga binaan yang mengaku lebih banyak tehtang ajaran
agama Islam dan juga ada sebagian yang dapat mamb&uran setelah
mengalami masa tahanan. Karena selama masih dinteagka tidak
sempat belajar tentang Islam, dalam masa tahanegkangunakan untuk
banyak belajar membaca dan menulis Al-Quran.

3. Metode Pembinaan Agama Islam

Setiap guru yang akan mengajar, harus selalu mdmbua
perencanaan, salah satu yang harus dilakukan adazdampu membuat
peserta didik senang dengan suasana belajar, mefa@tode yang
menarik. Penggunaan metode belajar bertujuan mdmbguru dalam
menyampaikan materi agar mudah ditangkap oleh taedatiknya. Hal
ini dimaksudkan untuk memberi motivasi yang kudaataproses belajar
anak.

Dalam hal pemberian motivasi kepada peserta dielikunya guru
harus selalu memperhatikan kondisi psikologi peselitiknya. Dalam

pelaksanaan proses belajar mengajar, para gungdapa melihat aspek

#Dokumentasi Madrasah Diniyah At-Taubah, tahun 2009
“Wawancara dengan narapidana di Lapas Klas | KezhmegSemarang, tanggal 16
Desember 2009
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psikologi peserta didik, khususnya tahap perkeméarigpgnitif peserta
didik. Proses pembelajaran kadang tidak disukai daangkap oleh
peserta didik karena tidak sesuai dengan suasam@ peserta didik
inginkan di usianya. Dan metode yang dipilih tiddderdasarkan
perkembangan kognitif peserta didik. Semestinyaasgppengajar perlu
mengetahui tingkat-tingkat perkembangan pesert& didpaya tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan bisa tercapai deng#a b

Pembelajaran yang tidak memperhatikan kondisi pebeegan
kognitif peserta didik cenderung hanya sekedar ksal@akan rutinitas
belaka, tanpa ada tinjauan lebih jauh tentang medknehakekat belajar itu
sendiri yang merupakan proses pengembangan pgtmgidimiliki oleh
peserta didik. Sehingga, dalam perkembangannyartpedelik kurang
begitu optimal, karena guru tidak tahu akan tahapamg ada dalam
perkembangan anak. Kurang adanya pemahaman datu gkan
perkembangan kognitif peserta didik menyebabkan ¢dek tahu harus
bagaimana mengembangkan potensi yang ada padpedearta didiknya
menurut umur mereka.

Salah satu masalah pokok pendidikan adalah sejukdalsakan
dan kemunduran dalam ragam aspek kehidupan yangikiilai sebagai
akibat dari tidak berfungsinya system pendidikanta kidalam
pengembangan pribadi-pribadi handal yang memilikesddaran
lingkungan. Sementara itu pihak pengelola pendidikdan guru
menempatkan diri sebagai yang lebih bermoral, surkikbaikan dan
kesuksesan hidup.

Penerapan metode pembelajaran narapidana dengagumakan
strategi yang menyenangkan dan demokrasi dengaoiptegtan ruangan
kelas yang harmonis dan manusiawi. Sehingga pedelita (narapidana)
bisa mengekspresikan diri dengan segala potensakltamlisasi diri serta
belajar mengembangkan menemukan solusi dan idéate secara
mandiri dan berkepribadian. Maka dengan adanya Inpeimbelajaran

yang efektif, pendidikan dihrapkan mampu melahirkaanusia yang
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berbudi luhur, kreatif, kaya akan ide- ide atau agam baru guna
perkembangan bangsa dan negara sehingga bisa imdelita baik dari
kehidupanny&®
Metode pembelajaran di madrasah diniyah At-Taubadisim
menggunakan metode klasikal. Penerapan metodek&lasi menurut
Chabib Thoha bahwa narapidana (peserta didik) salitk menangkap
matei pelajaran apabila diterapkan metode yangdpalagi bagi mereka
yang masuk Lapas lantaran kasus Narkdba.
Adapun metode pembelajaran agama Islam yang dignnak
madrasah diniyah at-taubah adalah sebagai berikut:
a) Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan cara penyampaian mateg ya
disampaikan dengan lesan dari Pembina (guru) kepedlga binaan
pemayarakatan (peserta didik). Metode ceramah aling sering
digunakan Pembina dalam menyampaikan materi pafajavietode
satu arah ini digunakan pada seluruh mata pelgjsegdtadang metode
ini tidak digunakan ketika dihadapkan kepada magbefajaran yang
lebih menuntut kepada aspek psikomotor seperti pelegaran praktek
ibadah.
b) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab digunakan pembina untuk memepmam
peserta didik (warga binaan) dalam memahami maggentu. Selain
itu metode tanya jawab ini merupakan sebuah carsdbipa mengukur
pemahaman warga binaan atas materi yang disampaikagan
menanyai warga binaan dan warga binaan menjawadgaelproses
timbal balik antara pembina dan warga binaan. dayalknya napi
yang belum paham dengan materi yang disampaikaa pigeri

kesempatan untuk bertanya. Pengunaan metode tawgd jini, sring

% Wawancara dengan Ari Saptono (Pembina Asmaul Hdisktdrasah Diniyah At-
Taubah), tanggal 14 Desember 2009
2" Wawancara dengan Chabib Thoha, tanggal 16 NoveRaf
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dikolaborasikan dengan metode ceramah yang biasadig&ukan
ditengah atau diakhir jam pembelajaran.
c) Metode Hafalan
Metode hafalan ini merupakan metode yang palin@ngr
digunakan mengingat peserta didik adalah narapigang menjalani
hukuman hilang kemerdekaan bergerak dan secaral@gi& kondisi
kejiwaan mereka diliputi tekanan berupa penderitdeski demikian,
ada materi yang mewajibkan mereka setiap tatap nm#dga binaan
untuk menghafal satu surat pendek dan do’a sehairi-h
d) Metode Peragaan/Demonstrasi
Metode peragaan biasanya disebut metode demontrasi.
Penerapan metode peragaan ini digunakan diselapsetdelajaran.
Mereka disuruh mempraktek ibadah seperti prakteklah sholat, tata
cara wudhu.
e) Metode Penugasan/Resitasi
Pemberian resitasi/penugasan ini diberikan kepatgasbinaan
diakhir pertemuan untuk mata pelajaran yang dikasang alokasi
waktunya. Terkadang resitasi diberikabn kepada avdmgaan untuk
mengerjakanya di kamar sel dan akan menjadi pelergel bukan
pekerjan rumabh.
f) Metode Kelompok Belajar
Metode bimbingan kelompok biasanya diberikan kepadaya
binaan untuk mata pelajaran Al-Quran. Bimbinganlokgok
diterapkan dengan sistem penunjukan salah satuawairggan untuk
dijadikan tutor yang tugasnya membantu teman-tegenndalam
membaca dan menulis Al-Qur'ah.
. Interaksi pembelajaran di Madrasah Diniyah At-Tduba
Proses belajar mengajar merupakan suatu prosesnwamgandung
serangkaian perbuatan pendidik dan peserta didig& dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalan situasi ed@ikantuk mencapai

“0Observasi di Madrasah Diniyah At-Taubah, tanggal4®esember 2009.
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tujuan tertentu. Interaksi edukatif merupakan hgiaumntimbal balik antara
guru dan siswa terjadi secara sadar untuk menctajan mengantarkan
siswa kearah kedewasaan dan kemandirian dalanabelaj

Interaksi disini bukan hanya sekedar merupakan kpatean
penyampaian pesan berupa materi pelajaran melajpgaanaman sikap
dan nilai pada diri siswa (narapidafi@)Apabila dikaitkan dengan proses
pembelajaran agama di tingkat sekolah bahwa Péwaaidhgama Islam
masih mengarah pada pengetahuan tentang agama. |$taoses
internalisasi dan aplikasi nilai-nilai Islam dalakehidupan sehari-hari
siswa justru kurang mendapat perhatian siswa. Halsasi nilai-nilai
Islam pada siswa bukanlah hal yang sederhana, gaukbkenyataannya
ketika nilai-nilai itu tidak dipahami siswa tidale@ara otomatis muncul
tetapi dalam bentuk perilaku. Kalau kita perhatikdalam proses
perkembangan pendidikan Islam bahwa salah satlgmnoyang menonjol
dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam ialah latasmetode
mengajar dan juga terletak pada sistem pembelajgaag diterapkan
kurang efektif dan efesien.

Madrasah diniyah yang terdapat di Lapas berfungbagai
wahana untuk proses pendidikan keagamaan narapiddadrasah
diniyah ini memiliki banyak perbedaan dengan maahratiniyah yang ada
di masyarakat diantaranya adalah peserta didik yamgrupakan
narapidana, sebagian guru berasal dari narapidasiagas Pembina
Lapas, dan Pembina yang didatangkan dari luar Ledpaspembelajaran
lebih menekankan kepada 3 aspek yaitu aspek afdtanitif dan
psikomotor*°

Pola pembinaan madrasah diniyah at-Taubah berasiempada
masyarakat, yaitu pembinaan yang dilaksanakan adespadu antara

pembina, warga binaan pemasyarakatan, dan mastaf&ean serta

Wawancara dengan Ary Saptono, (Pembina dari Katahgmi), tanggal 14 Desember
2009

“Ubid
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masyarakat harus dipandang sebagai suatu aspekaintéari kegiatan
pembinaan, sehingga sangat diperlukan dalam mendajpean yang
diinginkan..

Interaksi pembelajaran di Madrasah Diniyah at-Tauba
berlangsung dengan baik, dan suasana kelas yawdpriggkondusif.
Ketika guru menyampaikan materi pelajaran dengaiodeeceramah, para
narapidana mendengarkan dan menyimak, sesekalikandoertanya
kepada guru untuk mencari Klarifikasi mengenai sua¢rmasalahan.
Namun terkadang guru mengajukan sejumlah pertanykepada
narapidana untuk dapat mengukur tingkat kefahamswasmengenai
materi pelajaran.

Sebelum proses belajar mengajar para siswa menfdaQar’an
sambil menunggu guru datang dan setelah selesai guangadakan
diskusi ringan (bertukar pikiran) dengan para ndapa. Hal ini,
merupakan strategi guru untuk menjalin keakrabamgale para
narapidana menginggat peserta didik dari madrasailyatd at-Taubah
adalah orang yang secara umur telah dewasa danlikieb@rbagai
karakter yang berbeda.

5. Evaluasi Pembelajaran di Madrasah Diniyah At-Tauba

Pembelajaran dikatakan berhasil jika sudah dilakukaaluasi
sebagai tolak ukurnya. Bentuk evaluasi yang diganaBerupa non tes
yang diselenggarakan oleh bagian bimbingan pemalsytan:*

Evaluasi lebih berkaitan dengan sikap para narapidgang
mengikuti pembinaan madrasah diniyah. Cara yangkuklan adalah
dengan melakukan pengamatan secara langsung dayalosensi setiap
pembelajaran. Evaluasi ini, digunakan oleh pemparay mengampu mata
pelajaran dengan memperhatikan keaktifan para wéigaan dalam
mengikuti pembelajaran di Madrasah Diniyah at-TéubS8elain itu,

dengan mewajibkan setiap peserta didik untuk meseptasikan salah

$l0Observasi pembelajaran di Madrasah Diniyah At-Tautenggal 14 Desember 2009
%2 Wawancara dengan Taufiq Hidayat (Waka Kurikuluam &embina Kerohanian Madin
at-Taubah), tanggal 14 Desember 2009
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satu materi pelajaran dan materi tersebut dipiébasa acak oleh para
pembina®®

Hasil pembelajaran Agama Islam di Madarasah DinAafaubah
sebagai serangkaian proses pembinaan narapidamggndenemberikan
sertifikat kepada peserta didik (warga binaan) yalgyatakan lulus
sebagai bukti telah mengikuti pembelajaran. Untatapidana yang tidak
dinyatakan lulus diikutsertakan kembali dalam peajaean pada tahun

ajaran berikutnya?

% Wawancara dengan Taufiq Hidayat, Tanggal 20 Dese2®09
3 Wawancara dengan Ari Saptono, tanggal 14 Desef08g



